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PENGERTIAN

Gempa bumi adalah suatu kejadian alam yang tidak di

kehendaki manusia yang dapat mengakibatkan

E kerugian manusia/barang, dan lingkungan.

i Sebag_ai_{j_en_.mjl.lk untuk —g’}enje}askan tentang tata cara

dalam menghadapi keadaan darurat berupa gempa
bumi di RSGM Unsoced.

KEBIJAKAN

Keputusan Direktur RSGM Unsoed Nomor Kept.214/
UN23.RSGM _/HK.01.01/2016 tentang Kebijakan

Kesiapan Menghadapi Bencana.

PROSEDUR

1. Usahakan tidak panik.

2. Tetap tenang di dalam gedung/ruangan.

3. Ambil jarak dengan jendela sejauh 4-5 meter.

4.Bila berada di tempat yang tinggi, jangan segera

turun saat terjadi gempa.

Ul

.Jika sedang berada di dalam lift, segera keluar
menuju lantai terdekat. Apabila tiba-tiba lift berhenti
diantara dua lantai, tetap tenang dan tekan tombol
“PANGGILAN DARURAT” atau berkomumunikasi
dengan teknisi melalui interkom bila ada dan tunggu
beberapa waktu.

6. Berlindung dibawah tempat perlindungan yang cukup

kuat untuk menahan jatuhnya puing atau




reruntuhan benda lainnya.

_Setelah ada perintah evakuasi dari petugas Jaga

gedung lakukan evakuasi dengan tenang dan teratur.

Menuju tempat berkumpul.

. Tunggu instruksi selanjutnya.

.Tim penanganan kebakaran (Code Red) dan tim |

bantuan hidup dasar (Code Blue) primer dan

sekunder bersiap.

UNIT TERKAIT

1. K3RS
. Semua Unit Kerja di RSGM Unsoed






